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ABSTRAK


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeksripsikan gaya bahasa yang terkandung dalam lirik 5 lagu Troye Sivan dalam album Blue Neighbourhood, dengan adanya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap agar pembaca dan penikmat musik lebih memahami gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu tersebut sehingga dapat memahami makna lirik secara utuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deksriptif analisis, dan teknik penelitian yang digunakan yaitu studi pustaka. Setelah melakukan penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat 10 jenis gaya bahasa dari total 12 jenis gaya bahasa yang dikemukakan oleh Arp dan Johnson dalam bukunya Sound and Sense: An Introduction to Poetry. Jenis gaya bahasa yang paling dominan yaitu paradoks dengan jumlah sebanyak 7 data (20%) dan yang paling sedikit yaitu simile dan metonimia dengan jumlah masing-masing 1 data 2.8%). Adapun penggunaan gaya bahasa tersebut bertujuan untuk memberi makna yang mendalam dan memberi efek puitis pada lirik-lirik yang dinyanyikan Troye Sivan.
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ABSTRACT


The aim of this research is to analyze and describe the figurative language used in Troye Sivan song lyrics in the Blue Neighbourhood’s album, with the research and writing of this thesis the author hopes that readers and music listener more understand about the figurative language used in the song lyrics so that they can understand the meaning of the lyrics comprehensively. In this research, writer use descriptive analysis method, and library research as the technique. After doing the research, the writer conclude that there are 10 types of figurative language out of 12 types of language styles proposed by Arp and Johnson in his book Sound and Sense: An Introduction to Poetry. The most dominant of figurative language usedin Blue Neighbourhood’s album is paradox with a total of 7 data (20%) and the least is simile and metonimia with 1 data for each (2.8%). The use of figurative language aims to give deep meaning and give poetic effects on the lyrics sung by Troye Sivan.

Kata kunci: Figurative Language, Blue Neighbourhood’s Album, Troye Sivan’s song  lyrics 
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Pembahasan tentang gaya bahasa yang digunakan dalam sebuah karya sastra selalu menjadi hal sangat menarik untuk diteliti. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan yang disajikan dalam karya sastra sangat tidak terbatas, serta karena keberagaman dan keindahan yang terkandung didalamnya. Pembahasan tentang gaya bahasa tidak akan lepas dari ilmu kajian stilistika. Stilistika merupakan cabang ilmu linguistik yang memfokuskan diri pada analisis gaya bahasa. Stilistika sendiri diambil dari kata dalam bahasa Inggris yakni style atau berarti juga gaya. Kajian mengenai gaya bahasa dapat mencakup gaya bahasa lisan, namun stilistika cenderung melakukan kajian gaya bahasa pada karya sastra tertulis. 
Adapun karya sastra yang dimaksud adalah: puisi (termasuk didalamnya lirik lagu), drama, dan prosa. Dalam ketiga jenis karya sastra ini menggunakan pilihan ragam bahasa yang mengandung unsur estetika yang sangat tinggi karena dalam penulisannya menggunakan pilihan kata yang sarat akan makna. Lirik lagu yang termasuk dalam karya sastra puisi merupakan suatu karya tulis yang berisi curahan perasaan pribadi dan susunan kata-kata yang dinyanyikan. Jadi, lirik dapat diartikan hampir sama dengan puisi tetapi disajikan dalam genre sastra imajinatif. “Lirik lagu termasuk genre karya sastra puisi yang berisi curahan perasaan pribadi, susunan kata sebuah nyanyian” (Moeliono, 2003: 678).
          Lirik lagu, seperti halnya pada puisi, merupakan ekspresi seseorang dalam alam batinnya tentang suatu hal yang dilihat, didengar dan dialaminya. Penuangan ekspresi melalui lirik lagu ini selanjutnya akan diperkuat dengan suara, melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya. Perkembangan karya sastra belakangan ini melaju dengan pesat, terlebih pada karya seni musik. Seni musik itu sendiri merupakan hasil karya yang disajikan dalam bentuk suara. Musik adalah kesatuan dari notasi, ritme dan bunyi yang disusun sedemikian rupa agar enak didengar. Seperti karya sastra lainnya musik juga disusun dengan harmoni yang seimbang antara lirik dan ritme. Dalam mengekspresikan pengalamannya pencipta lagu menyisipkan permainan kata-kata untuk mendapatkan karakteristik tersendiri untuk lagu yang diciptakannya. Hal ini tergantung pada apa yang ingin disampaikan oleh penyair kepada pendengar baik untuk hal yang bersifat emosional maupun yang bersifat estetika. Lagu yang diciptakannya akan mampu mempengaruhi emosi pendengar, baik berupa perasaan bahagia, sedih, empati, bersemangat atau perasaan yang lainnya. Adapun secara estetika, para pendengar dapat merasakannya melalui penggunaan bahasa yang tersirat, pemilihan diksi yang tepat serta ragam kata yang sesuai. 
           Disinilah kekuatan gaya bahasa diperlukan yang bertujuan untuk menyempurnakan penyampaian sebuah lirik lagu kepada pendengarnya. Gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu menambah epik sebuah karya seni. Selain menambahkan keindahan, penggunaan gaya bahasa juga bertujuan untuk memberikan empati kepada para pendengarnya. Kekuatan lirik lagu juga dapat memberi stimulus positif maupun negatif kepada para pendengarnya, tergantung pada tujuan si penulis lagu itu sendiri. 
           Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Gaya Bahasa dalam Album Blue Neighbourhood Karya Troye Sivan.

B. Identifikasi Masalah
    Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk lebih lanjut meneliti masalah berikut:
1. Jenis gaya bahasa apa saja yang digunakan dalam album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan?
2. Seberapa sering dijumpai penggunaan gaya bahasa tersebut dalam album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan?
3. Apakah fungsi penggunaan gaya bahasa dalam album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan?
4. Gaya bahasa apa sajakah yang paling dominan ditemukan dalam album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan?
5. Bagaimana peran gaya bahasa dalam lirik lagu pada album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan?

C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan agar pembahasan masalah menjadi fokus dan mendalam serta tidak melebar maka penulis membatasi pokok bahasan penelitian pada “Analisis gaya bahasa yang digunakan dalam album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan”.

D. Rumusan Masalah
   Dari uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Jenis gaya bahasa apa saja yang terdapat pada album “Blue Neighbourhood” karya Troye Sivan?
2. Gaya bahasa apakah yang paling dominan ditemukan dalam album “Blue Neighbourhood” karya Troye Sivan?

E. Tujuan Penelitian
 Setiap kegiatan penelitian tentunya berorientasi pada tujuan tertentu. Demikian juga halnya dengan penulisan skripsi ini, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah penulis kemukakan sebelumnya. Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis gaya bahasa yang terkandung dalam 5 lagu pada album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan dengan mendeksripsikan fakta berupa liriknya dan mengidentifikasi gaya bahasa yang sesuai.
2. Menganalisis dan menentukan gaya bahasa mana yang paling dominan digunakan dalam 5 lagu pada album tersebut.

F. Luaran dan Kontribusi Penelitian
Luaran dari penelitian ini adalah publikasi pada jurnal terakreditasi ataupun non-akreditasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu linguistic, khususnya perkembangan di bidang gaya bahasa dan memperkuat teori mengenai gaya bahasa. 
Table1. Target Planning
	No.
	JenisLuaran (IndikatorCapaian)
	Indikator Capaian (TS)

	1.
	PublikasiIlmiah
	Internasional
	Tidakada

	
	
	NasionalTerakreditasi
	Draf

	2.
	PemakalahdalamTemuIlmiah
	Internasional
	Tidakada

	
	
	Nasional
	Draf

	3.
	Invited Speaker dalamTemuIlmiah
	Internasional
	Tidakada

	
	
	Nasional
	Draf

	4.
	Visiting Lecturer
	Internasional
	Tidakada

	5.
	KekayaanIntelektual
	Paten
	Tidakada

	
	
	Paten Sederhana
	Tidakada

	
	
	HakCipta
	Tidakada

	
	
	MerkDagang
	Tidakada

	
	
	RahasiaDagang
	Tidakada

	
	
	DesainProdukIndustri
	Tidakada

	
	
	IndikasiGeografis
	Tidakada

	
	
	PerlindunganVarietasTanaman
	Tidakada

	
	
	PerlindunganTopografiSirkuitTerpadu
	Tidakada

	6.
	TeknologiTepatGuna
	Tidakada

	7.
	Model/Purwarupa/Desain/KaryaSeni/RekayasaSosial
	Tidakada

	8.
	Buku Ajar (ISBN)
	Tidakada

	9.
	Tingkat KesiapanTeknologi (TKT)
	1



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
 Dalam menganalisis majas-majas yang terdapat dalam lirik lagu pada album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan penulis akan menyertakan teori-teori yang relevan dengan penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Hakikat Gaya Bahasa
a. Gaya Bahasa
Gaya dapat diartikan sebagai cara untuk menunjukan kemampuan diri seseorang dalam mengekspresikan sesuatu seperti halnya dalam berpakaian, menulis, bernyanyi dan sebagainya. Sedangkan gaya bahasa yang dikemukakan oleh Keraf (2004: 113) adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. Dengan kata lain gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang dilakukan oleh penulis untuk menunjukkan karakter yang terdapat didalam dirinya sehingga memiliki perbedaan dengan orang lain.
          Adapun pengertian gaya bahasa menurut Tarigan (2009: 4) adalah “Bahasa yang indah yang digunakan untuk meningkatkan efek pembicaraan dengan jalan memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum”. Dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa dapat dijadikan sebagai media untuk menjelaskan sesuatu ketingkat yang lebih terperinci dan jelas dengan memperhatikan efek keindahan. Lain halnya dengan pendapat Atmazaki (2005: 8), beliau mengemukakan bahwa “Gaya bahasa naratif merupakan bentuk-bentuk ungkapan yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan pengalamannya”.
Gaya bahasa apabila digunakan dalam media fiksi dapat menunjukkan hubungan antara kemahiran mengarang seseorang dengan pemilihan gaya bahasa yang digunakannya. Didalam mengarang, kemampuan menggunakan bahasa tulis dengan segala kelebihan dan kekurangannya harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. Selain itu penggunaan bahasa harus relevan dan menunjang dengan permasalahan-permasalahan yang hendak dikemukakan, harus serasi dengan teknik-teknik yang digunakan. Seringkali terjadi salah tafsir tentang gaya bahasa yang dianggap sebagai sinonim dari majas, tetapi pada dasarnya majas termasuk kedalam bagian gaya bahasa. Hanya saja, fungsi penggunaan majas hampir sama dengan penggunaan gaya bahasa, yang dapat menjadikan pesan suatu karya menjadi lebih berbobot, itulah yang harus kita ketahui.
         Karya sastra yang digemari masyarakat luas tentu didalamnya terdapat penggunaan gaya bahasa yang tepat dan sesuai dengan situasi yang dialami oleh penerima karya sastra tersebut. Penggunaan gaya bahasa yang kurang tepat tentu saja akan mempengaruhi diterima atau tidaknya karya tersebut dikalangan masyarakat. Alasan mengapa gaya bahasa sering digunakan khususnya didalam karya sastra karena mampu menekankan sebuah pemikiran yang memiliki makna penuh. Sering pula dikatakan sebagai media diksi untuk mengekspresikan perasaan seseorang.
          Pada umumnya kita memahami gaya bahasa sebagai ciri khas yang digunakan seseorang dalam memproduksi suatu karya, baik lisan maupun tulisan. Gaya bahasa terdapat dalam segala ragam bahasa, baik ragam lisan dan ragam tulis, ragam sastra dan ragam non sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu oleh orang tertentu untuk maksud tertentu. Akan tetapi, secara tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks sastra.
          Menurut Aminudin (dalam Mukandi, 2001: 2) gaya bahasa mengandung pengertian “Cara seorang pengarang menyampaikan gagasanya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca”. Jadi gaya bahasa dapat diartikan sebagai alat atau media yang digunakan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan pengarang sehingga penikmat atau pembaca dapat tertarik untuk membaca karya sastra.
Dari pendapat para ahli tersebut tidak tampak adanya perbedaan yang mendasar, bahkan pendapat itu dapat semakin memperjelas konsep dari gaya bahasa. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah cara pengarang mendayagunakan sumber-sumber kebahasaan yang dipilih dan diatur untuk mengekspresikan ide, gagasan dan pengalaman pengarang.
Selanjutnya Nurgiyantoro, (2014: 42) mengungkapkan bahwa “Gaya bahasa merupakan teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan dan sekaligus mencapai efek keindahan”. Dengan kata lain gaya bahasa adalah cara, teknik atau strategi dalam berbahasa. Cara menyampaikan makna melalui gaya bahasa, teknik bertutur ataupun teknik untuk mengungkapkan sesuatu. Pemilihan  gaya bahasa pun tidak dipilih sembarangan, bahasa yang digunakan tentu mempertimbangkan pilihan kata yang tepat untuk memperkuat estetika serta makna yang tersirat dalam diksi yang dipilih.
 Senada dengan Nurgiyantoro, menurut Albertine (2005: 51) mengemukakan bahwa gaya bahasa bermula dari bahasa yang biasa digunakan dalam gaya tradisional dan literal untuk menjelaskan orang atau objek. Dengan menggunakan gaya bahasa pemaparan imajinatif menjadi lebih segar dan berkesan.
Gaya bahasa merupakan bentuk pengekspresian gagasan atau imajinasi yang sesuai dengan tujuan pemilihan gaya bahasa tersebut. Gaya bahasa disini diindikasikan seperti pembawa daya tarik dalam penyampaian makna dalam sebuah kalimat atau wacana. Dalam lirik lagu tentunya unsur estetik sangat diperhatikan, cara mengekspresikan makna lagu tersebut memberi berbagai tafsiran bagi penikmat karya musik. Sehingga dalam penggunaan gaya bahasa ini sangat diperhatikan pilihan kata yang ekspresif dan variatif.
           Gaya bahasa adalah cara menyampaikan pikiran. Gaya bahasa diperlukan dalam kebutuhan komunikasi secara universal. Ketika kita bertutur kata dengan berbagai lingkaran domain masyarakat pemakaian gaya bahasa tetap diperhatikan agar penyampaian makna dari gagasan atau pemikiran kita dapat diterima dan dipahami orang lain. Jadi semakin kita menguasai penggunaan gaya bahasa akan semakin beragam cara kita untuk menyampaikan suatu hal kepada orang lain. Karena, tentu berbeda cara kita menyampaikan bahasa kepada setiap orang tergantung pada kepentingan, usia bahkan latar belakang dari lawan bicara.

b. Jenis-Jenis Gaya Bahasa
Karena begitu banyaknya pembagian gaya bahasa dan teori gaya bahasa, yang mana penulis tidak akan mampu membahas semua jenis majas tersebut satu persatu dalam tugas akhir ini maka penulis akan menggunakan teori Arp dan Johnson untuk membahas majas yang terdapat dalam lirik lagu Blue Neighbourhood karya Troye Sivan. Berikut disebutkan macam-macam gaya bahasa atau majas yang dikutip dari ARP dan Johnson (2012: 73-105) dalam bukunya yang berjudul Sound and Sense: An Introduction to Poetry, yaitu sebagai berikut:
1) Simile
    Arp dan Johnson (2012: 73) mengatakan bahwa “Simile is used to compare things that are essentially unlike”. Perbandingan ini biasanya diekspresikan dengan like, as, than, similar to, resembels, atau seems. Contoh : she shines like a diamond. Diamond mengacu kepada sesuatu yang indah dan berkilau, adapun maksud kalimat ini adalah bahwa dia sangat cantik dan menarik bagi siapapun yang melihatnya.
2) Metaphor
     Menurut Arp dan Johnson (2012: 73) mengatakan bahwa “Metaphor is comparing things which are essentially unlike each other by an implied comparison between the literal and figurative terms”. Digunakan untuk membandingkan sesuatu tapi tidak memakai penanda seperti simile. Istilah kiasan (figurative term) dan istilah literal (literal term) digunakan dalam metafora. 
  Contoh pada kalimat Life is a journey. Kalimat tersebut mengimplikasikan bahwa dalam hidup, selalu ada masa-masa sulit dan masa-masa kejayaan, tantangan, dan saat-saat sukses serta moment kegagalan, sama halnya seperti perjalanan. Selanjutnya menurut Arp dan Johnson (2012: 74-75) mengatakan bahwa “Metaphor may take one of four form, depending on wether the literal and figurative language term are respectively named or implies”. Adapun keempat bentuk tersebut yaitu:
a) Jika kedua istilah dijelaskan secara eksplisit.
b) Jika istilah literalnya eksplisit dan istilah figuratifnya implisit.
c) Jika istilah literalnya implisit sedangkan istilah figuratifnya eksplisit.
d) Jika kedua istilah dijelaskan secara implisit.
3) Personification
     Majas ini memberi kesan terhadap benda mati seolah-olah bertindak seperti benda hidup (bernyawa). Sesuai dengan pendapat dari Arp dan Johnson (2012: 76) yang mengatakan bahwa “Personification is a term to give the attributes of human being to an animal, object, or a concept”. Personifikasi adalah sub-tipe dari metafora karena juga membandingkan dua hal secara implisit. Istilah kiasan dalam perbandingannya selalu berupa manusia. Sementara istilah literalnya adalah benda tak bernyawa.
     Lebih lanjut lagi, Kennedy dan Gioia (2009: 769) mengatakan bahwa “Personification is another kind of comparison, in this term, animals, element of nature, and abstract ideas are given human qualities”. Objek-objek yang bukan manusia diumpakan sedemikian rupa sehingga mereka seolah-olah mempunyai kemampuan untuk bertindak layaknya manusia. Objek-objek tersebut digambarkan dalam bentuk manusia baik dari segi tampilan, tingkah-laku, sikap, perasaan, dan respon, contoh:
“The beat of your heart it jumps through your shirt, I can still feel your arm”. Kata jumps dalam hal ini memberikan kesan bahwa seolah-olah hati tersebut dapat melompat layaknya  manusia, padahal hati sebenarnya tidak pernah bisa melompat. Dalam hal ini, kalimat tersebut memiliki arti bahwa dia dapat merasakan kehadiran seseorang yang tidak disisinya lagi.
4) Apostrophe
     Apostrofi digunakan untuk menyeru sesuatu kepada manusia atau sesuatu yang tidak hadir, misalnya seruan kepada dewa-dewa atau orang yang telah meninggal. Apostrofi mirip dengan personifikasi dengan keduanya sama-sama memberi nyawa atau bertindak seolah-olah dewa atau orang meninggal tadi dapat diajak berbicara dan dapat berbicara, atau setidaknya dapat mendengarkan si penyair.
5) Synecdoche
Yaitu “Is a term to use the part of something as the whole meaning” Arp dan Johnson (2012: 79), contoh:
a) batang hidungnya tidak terlihat.
Batang hidung yang dimaksud disini adalah seseorang.
b) The western wave was all a-flame.
Western wave adalah contoh dari menggunakan satu bagian untuk menjelaskan seluruh bagian, artinya menggunakan wave untuk menjelaskan kata laut.
6) Metonymy
    Yaitu penggunaan sebuah kata untuk menunjukan maksud yang lain karena sebuah kata tersebut dianggap sangat dekat kaitannya, misalnya redhead digunakan untuk mengacu pada seseorang atau orang-orang yang berambut merah.
7) Symbol
       Simbol dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki arti lebih dari apa yang dilihat secara eksplisit. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arp dan Johnson (2012: 95) yang mengatakan bahwa “Symbol is something that means more than what it is said”. Simbol berfungsi secara literal dan kiasan pada waktu yang bersamaan. Dalam buku ini dijelaskan bahwa simbol adalah bagian tersulit dalam majas. 
      Hal ini dikarenakan kita tidak tahu persis apa yang dipikirkan oleh sastrawan saat menggunakan simbol-simbol tertentu dalam puisinya. Contoh, “All the world’s a stage, and all the men and women merely player; they have their exits and their entrances; and one man in his time plays many part”. Itu adalah contoh nilai simbolik dalam monolog Shakespeare’s yang terkenal As You Like It. Kalimat tersebut memiliki makna bahwa faktanya laki-laki dan perempuan punya peranan yang berbeda dalam hidupnya. “a stage” disini menyimbolkan dunia dan “players” menyimbolkan manusia.
8) Allegory
     Adalah narasi atau cerita singkat yang memiliki arti tersembunyi didalamnya. Meskipun cerita tersebut memiliki arti secara eksplisit, tetapi yang dimaksud oleh sastrawannya adalah makna tersembunyi didalam cerita tersebut. Menurut ARP dan Johnon, alegori sudah tidak sepopuler pada abad pertengahan.
9) Paradox
     Paradoks menunjukan pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada. Arp dan Johnson (2012: 96) mengatakan bahwa “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true, it may be either a situation or a statement”. Senada dengan yang disampaikan oleh Kennedy and Gioai (2009: 774) “Paradox is an apparent contadiction in a statement that is nevertheless somehow true”.
  Saat dilihat pertama kali kalimat yang mengandung paradoks biasanya terlihat tidak masuk akal, akan tetapi ketika ditelaah lebih jauh kalimat tersebut sebenarnya rasional dan tidak aneh sama sekali. Paradoks selalu berbentuk kalimat, paradoks menarik perhatian pembaca karena kebenaran yang terungkap dalam pertentangannya. Contoh : I must be cruel to be kind.
10)  Overstatement/Hyperbole
    Yaitu berlebih-lebihan dalam mengungkapkan sesuatu. Hiperbola dapat digunakan untuk menciptakan kesan humoris, sedih, marah atau meyakinkan. Hiperbola mempunyai arti yang bertolak belakang dengan majas litotes. Menurut Arp dan Johnson (2012: 97) “Overstatement or hyperbole is just simply exaggeration, but exaggeration in the term of truth”. Pernyataan yang dilebih-lebihkan yang digunakan untuk menekankan arti dari  sebuah objek. Selanjutnya, Kennedy dan Gioia (2009: 775) mengatakan bahwa “Hyperbole is saying more than what one really means”. Hiperbola digunakan dalam berbagai dimensi bahasa, bisa penuh kelucuan atau keseriusan, meyakinkan atau tidak meyakinkan.
Contoh :
a) I’ll love you ‘till China and Africa meet.
b) Perasaanku teriris-iris mendengar kisahnya.
11)  Understatement/ Litotes
      Adalah kebalikan dari hiperbola. Majas ini menunjukan kerendahan diri karena mengungkapkan sesuatu kurang dari kenyataanya.
12)  Ironi
   Seringkali disebut sindiran karena mengatakan sesuatu dengan maksud serta makna yang berlainan dengan penyampaianya. Ironi muncul dalam beberapa bentuk, dalam bukunya Arp dan Johnson (2012) mengatakan ada 3 bentuk ironi, yaitu:
a) Verbal irony
yaitu “Figure of speech that is saying the opposite of what one means” Arp dan Johnson (2012: 101). Jenis ironi ini muncul saat pembicara mengatakan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang di maksud. Contoh : Your voice is very good that I better cover my ears”. Maksud dari kalimat ini adalah bahwa suara orang tersebut tidak bagus.
b) Dramatic irony
Ironi jenis muncul ketika terjadi ketidaksesuaian antara ekspektasi dengan realita. Arp dan Johnson (2012: 103) mengatakan bahwa “The discrepancy is not between what the speaker says and what the speaker means but between what the speaker says and what the poem means”.
c) Situational irony
Situasional ironi muncul ketika terjadi ketidaksesuaian antara keadaan yang sesungguhnya dengan hal-hal yang dianggap sepantasnya terjadi atau antara apa yang diharapkan dengan yang sebenarnya terjadi. Kennedy dan Gioia (2009: 780) mengatakan bahwa “Situational irony is the result a discrepancy in perspective, such that what is known and expected at one moment differ with what is known later on”.
	
2. Hakikat Musik
      Musik pada hakikatnya adalah bagian dari seni yang menggunakan bunyi sebagai media penciptaannya. Walaupun dari waktu ke waktu beraneka ragam bunyi seperti klakson, mesin sepeda motor dan mobil, handphone, radio, televisi, tape recorder, dan berbagai jenis alat lainnya yang mengeluarkan bunyi disekitar kita, tidak semuanya dapat dianggap sebagai musik karena sebuah karya musik harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut merupakan suatu sistem yang ditopang oleh berbagai komponen seperti melodi, harmoni, ritme, timbre (warna suara), tempo, dinamika, dan bentuk, yang tanpa komponen tersebut suatu bunyi tidak bisa disebut sebagai musik.
a. Pengertian Musik
Walaupun banyak dari para ahli musik telah mencoba memberikan definisi tentang musik. Namun hingga kini, belum ada satupun yang diyakini merupakan satu-satunya pengertian yang paling tepat. Tampaknya ada yang memahami musik sebagai kesan terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indera pendengarannya. Di samping itu ada juga yang pemahamannya bertolak dari asumsi bahwa musik adalah suatu karya seni dengan segenap unsur pokok dan pendukungnya. Walaupun demikian ada juga yang berbeda pandangan dari kedua model tersebut. Terlepas dari berbagai perbedaan sudut pandang tersebut, beberapa definisi berikut ini dapat membantu kita untuk memahami pengertian tentang musik.
Pengertian musik datang dari Prihatini (2003: 9), yang berpendapat bahwa “Musik merupakan salah satu cabang kesenian yang pengungkapannya dilakukan melalui suara atau bunyi-bunyian”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 766) menjelaskan bahwa musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan.
Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa musik adalah suatu bentuk suara yang mempunyai pola tertentu dimana suara tersebut dapat dipahami dan dimengerti manusia karena mengandung suatu ungkapan rasa seseorang.
3. Lirik lagu
    Lirik dipahami secara umum sebagai syair yang biasanya dinyanyikan dengan alat musik. Kennedy dan Gioia (2009: 10) menjabarkan pengertian lirik yang cukup jelas, bahwa:
“Originally, it’s a Greek name suggets, a lyric was a poem sung to the music of a lyre. This earlier meaning, a poem made for singing, is still current today, when we use lyrics to the mean the words of a popular song.”

 Lebih lanjut mereka juga menambahkan detail mengenai lirik, yaitu   lirik sering diartikan sebagai puisi pendek yang menceritakan pemikiran atau perasaan penulisnya. Biasanya, penulis akan menulis liriknya dengan sudut pandang orang pertama. Penyair-penyair kontemporer biasa menulis puisi atau syair pendek untuk mengekspresikan perasaan serta opini mereka terhadap suatu hal.
  Menurut kennedy dan Gioia (2009: 166), kata-kata yang digabung dengan musik memiliki efek yang berbeda dengan kata-kata yang tanpa disertai musik atau instumen lainnya. Hal ini juga menambah arti atau makna kata-kata tersebut. Dewasa ini banyak lirik lagu yang dapat dipahami dengan mudah karena minimnya majas-majas atau elemen-elemen puisi yang digunakan oleh penulisnya. Meskipun demikian, belum tentu makna sebenarnya dari lirik tersebut sesuai dengan apa yang dapat kita tangkap secara eksplisit. Walaupun sederhana, sebuah lirik lagu sama seperti puisi, dapat memiliki bermacam penafsiran yang berbeda.
    Berdasarkan pengertian yang diambil dari kamus Oxford online (https://en.oxforddictionaries.com/defenition/song). Lagu adalah “A short poem or other set of words set to music or meant to be sung”. Dengan kata lain lirik lagu termasuk kedalam karya sastra berbentuk puisi hanya ada perbedaan diantaranya dengan menggunakan media musik sehingga dapat dinyanyikan. 
   Sementara itu lirik diartikan sebagai ekspresi penyair yang dituangkan kedalam baris-baris puisi. Sama halnya dengan puisi, lirik lagu juga mengandung kata-kata khas yang ditulis musisi guna menyampaikan maksudnya, baik secara implisit maupun eksplisit. Pengulangan kata-kata khas ini juga kadang terjadi dalam sebuah lirik atau bagian yang disebut re-ffrain atau chorus.
   Bahasa dalam lirik lagu biasanya sangat bergantung pada selera penulis dalam menulis lagu sehingga bersifat subjektif, tapi hal-hal di luar diri penulis terkadang juga turut andil dalam pemilihan kata-kata dalam suatu lirik. Penulisan lirik lagu tidak terlepas dari penggunaan bahasa, baik secara konotatif maupun denotatif.
  Meskipun penelitian yang berfokus untuk mengetahui gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu Troye Sivan ini bisa saja bersifat subjektif berdasarkan sudut pandang penulis. Akan tetapi, penulis berharap dapat menyimpulkan hasil analisis dengan kemungkinan terdekat sesuai dengan makna yang dimaksud oleh musisi yang menciptakan lagu tersebut. Adapun makna dari masing masing lirik lagu akan terungkap seiring dengan penulis menganalisis majas-majas atau gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu Troye Sivan.


















CHAPTER III
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN 
Setiap kegiatan penelitian tentunya berorientasi pada tujuan tertentu. Demikian juga halnya dengan penulisan skripsi ini, adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang telah penulis kemukakan sebelumnya. Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis gaya bahasa yang terkandung dalam album BlueNeighbourhood karya Troye Sivan dengan mendeksripsikan fakta berupa liriknya dan mengidentifikasi gaya bahasa yang sesuai.
2. Menganalisis dan menentukan gaya bahasa mana yang paling dominan digunakan dalam album tersebut.

B. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik secara praktis maupun teoritis yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a) Menambah pengetahuan mengenai ilmu kajian stilistika.
b) Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah kajian wacana dalam bidang sastra terutama tentang gaya bahasa dan jenis-jenis gaya bahasa.
c) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan mengenai proses pemaknaan lirik lagu.
2. Manfaat praktis
a) Bagi penulis
Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan, penelitian ini bisa dijadikan sebagai media dalam menganalisis gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu sehingga tidak menyimpang dari kaidah bahasa. Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan.
b) Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
c) Bagi mahasiswa 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk mengetahui gaya bahasa yang terdapat dalam album Blue Neighbourhood karya Troye Sivan.



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi ini adalah deskriptif analisis. Metode deksriptif analisis dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian seseorang, lembaga, masyarakat pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

B. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan penulis berupa teknik studi pustaka. Teknik studi pustaka adalah teknik observasi dan teknik simak dengan melakukan pembacaan secara cermat untuk memperoleh, mengumpulkan dan mengelompokkan keterangan teoritis yang berkaitan dengan masalah penelitian, baik lagu yang sedang diteliti, buku-buku, bahan-bahan dari internet maupun bahan-bahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan tiga tahapan, yaitu:
1. Mengumpulkan dan membaca lirik lagu Troye Sivan yang terdapat dalam album Blue Neighbourhood yang terdiri dari 5 lagu. Penulis mendapatkan lirik 5 lagu tersebut dari internet. Kemudian penulis membaca lirik lagu tersebut secara berulang-ulang agar paham maknanya dan mendapat gambaran mengenai gaya bahasa yang terkandung didalamnya.
2. Tahap selanjutnya yaitu penulis akan mencatat gaya bahasa yang ditemukan dalam masing-masing lirik. Setelah mencatat gaya bahasa, penulis lalu mendeksripsikan baris-baris dalam lirik yang menunjukan gaya bahasa tertentu dan menjelaskan tentang gaya bahasa tersebut.
3. Penulis menjabarkan tentang gaya bahasa yang ada sesuai dengan teori yang penulis gunakan yang telah dijabarkan pada bab dua, yakni teori Arp dan Johnson.

C. Instrumen Penelitian
Karena penelitian ini bersifat kualitatif maka dalam hal ini, penulis berperan sebagai instrumen utama yang mengumpulkan data. Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berhubungan dengan penelitian, mencari data tentang album Blue Neighbourhood lalu membacanya dengan seksama kemudian menentukan gaya bahasa yang digunakan dalam masing-masing lirik. Setelah itu, penulis akan menganalisis dan menyesuaikan kalimat-kalimat tersebut berdasarkan gaya bahasa yang terkandung didalamnya, dengan menggunakan bantuan tabel.

D. Teknik Pencatatan Data
      Pada tahap ini, semua informasi yang berhubungan dengan gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu akan dicatat sesuai dengan data yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Membaca keseluruhan lirik dari 5 lagu dengan cermat untuk menemukan data tentang gaya bahasa yang digunakan.
2. Temuan gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu Troye Sivan  akan dimasukkan kedalam tabel hasil temuan dan analisis data untuk mengetahui klasifikasi gaya bahasa yang digunakan berdasarkan teori yang digunakan yaitu teori Arp dan Johnson.
3. Menarik sebuah kesimpulan dalam merumuskan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang timbul didalam perumusan masalah tentang gaya bahasa yang digunakan oleh Troye Sivan dalam albumnya yang berjudul Blue Neighbourhood.








CHAPTER V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Informasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji 5  lagu yang dibawakan oleh Troye Sivan. Lirik lagu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, merupakan suatu media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan serta mengungkapkan ekspresi jiwa seorang penyair. Bukan hanya penyairnya saja, tetapi penikmat lagu juga menjadikannya sebagai tempat mencurahkan hati sesuai dengan apa yang ia rasakan. Genre lagu sangatlah beragam, salah satu genre lagu yaitu dreampop dan electro pop seperti yang ditemukan dalam album Troye Sivan Blue Neighbourhood, yang saat ini dijadikan objek penelitian oleh penulis.
Troye Sivan Mellet atau yang lebih dikenal sebagai Troye Sivan, merupakan keturunan Yahudi yang lahir pada 5 Juni 1995 diJohannesburg, Afrika Selatan. Troye Sivan saat ini tinggal di Perth, Australia. Troye Sivan adalah penyanyi sekaligus aktor, film yang dibintangi Troye Sivan antara lain: X-Men, X-Men Origins: Wolverine(2007), Betran the Terrible (2008), dan Spud(2009). Troye Sivan sudah berkarir selama sepuluh tahun sebagai penyanyi, dan  telah merilis 4 mini album dan 1 full album. Mini album-nya yaitu: Dare to Dream (2007), June Haverly (2012), TRXYE (2014), dan Wild (2015). Dan full album pertamanya yaitu Blue Neighbourhood (2015). Kesuksesan mini album TRXYE memberi pengaruh yang sangat besar bagi karir Troye Sivan. Troye masuk dalam daftar 25 Most Influential Teen of 2014 di majalah Time.
Full album-nya, Blue Neighbourhood, yang dirilis bulan Desember 2015 lalu adalah album pertama Troye yang berisi 10 track ber-genre electropop dandream pop. Beberapa single andalannya di album ini adalah Wild yang kental dengan nuansa electropop dan Youthyang kental dengan nuansa dream pop.Latar belakang penggunaan kata Blue Neighbourhood sebagai judul albumnya bermula dari Troye yang terinspirasi oleh tempat tinggalnya, Perth. Menurut Troye biru adalah warna nostalgia yang membuatnya merasa senang sekaligus sedih. Dia mengasosiasikan kotanya dengan cuaca yang hangat, pantai, keluarga, dan teman-temannya. Sehingga ketika sedang melakukan tour yang jauh dari Perth, kenangan itulah yang memicu emosi bittersweetbaginya.
Dalam penelitian ini, akan dikemukakan data yang diperoleh sebagai bukti hasil penelitian. Data yang akan disajikan pada bagian ini adalah data yang memuat jenis-jenis gaya bahasa dalam 5  lagu Troye Sivan pada album Blue Neighbourhood. Ke-5 lagu tersebut adalah Wild, Fools, Ease(featuring Broods), Talk Me Down, dan Cool.
Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan deksriptif analisis. Berdasarkan pendekatan tersebut, maka penulis berharap dapat mengungkapkan jenis-jenis gaya bahasa dalam ke-5 lagu Troye Sivan dalam album Blue Neighbourhood secara terperinci dan jelas. Gaya bahasa yang dimaksud diambil dari buku Arp dan Johnson (2012) yang berjudul Sound and Sense: An Introduction to poetry yang terdiri dari simile, metaphor, personification, apotrophe, synecdoche, metonymy, symbol, allegory, paradox, hyperbole, litotes,dan irony.
	
B. Deskripsi Temuan Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan hasil temuan data. Adapun data yang digunakan adalah data yang diambil dari lirik lagu Troye Sivan dalam albumnya yang berjudul Blue Neighbourhood.
1. Hasil Temuan Data
Tabel 5.1
Temuan dalam Lirik Lagu Wild

	No
	Judul Lagu
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	
1







	
Wild 
	Trying hard not to fall, on the way home
	Hyperbole

	
	
	Too long till I drown inyour hands
	Metaphor

	
	
	Too long since I've been a fool
	Litotes

	
	
	Leave this blue neighbourhood 
	symbol

	
	
	Never knew loving could hurt this good
	paradox

	
	




	And it drives me wild
	Hyperbole 

	
	
	White noise in my mind
	Symbol

	
	
	White noise in my mind
Won't calm down
	Personification

	
	
	Running on the music and night highs
	Personification

	
	
	You make my heart shake, bend, and break
	Hyperbola




Tabel 5.2
Temuan dalam Lirik lagu Fools
	
	No 
	Judul Lagu
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	
2
	
Fools
	I am tired of this place, I hope people change
	Irony

	
	
	I need time to replace, what Igaveaway
	Paradox

	
	
	And my hopes they are high, I must keep them small
	Paradox

	
	
	Though I try to resist I still want it all
	Paradox

	
	
	I see quiet nights poured over ice and tanqueray
	Metonymy 

	
	
	But everything is shattering and it's my mistake
	Hyperbole 

	
	
	Only fools fall for you, only fools
	Litotes

	
	
	The little things you like stick, and I like aerosol
	Simile





Tabel 5.3
Temuan dalam Lirik Lagu  Ease
		
	No 
	Judul Lagu
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	
3
	
Ease
	I'm down to my skin and bone

	Synecdoche 

	
	
	My mommy, she can't put downthe phone
	Irony

	
	
	The wolves are out calling, ma
	Personification 

	
	
	Your touch my comfort and my lullaby
	Metaphor 




Tabel 5.4
Temuan dalam Lirik lagu Talk Me Down

	No 
	Judul Lagu
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	
	4
	
Talk Me Down

	Home is just a room full of my safest sounds
	Metaphor

	
	
	I would rather fuel a fantasy than deal with this alone
	metaphor 

	
	
	Becauseyour hands and lips still know their way around
	Synecdoche 

	
	
	And I know I like to draw thatline, when it starts to get too real
	Symbol 

	
	
	Stuck on the bridge between us
	Symbol 

	
	
	Gray areas and expectations
	Symbol 




	Tabel 5.5	
Temuan dalam Lirik Lagu Cool

	No
	Judul Lagu
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	
5
	
Cool 
	Drinks in bars and boys in cars and rooftop sinning
	Synechoche

	
	
	Flashes filling the silence of a Hollywood love affair
	Synecdoche

	
	
	I’m a spark and you’re a boom
	Paradox

	
	
	I'm a spark and you're a boom
	Metaphor 

	
	
	She had a heart
But she sold it off for
	Irony 

	
	
	When I've got that cigarette smoke
And Saint Laurent coat, but nothing is feeling right
	Paradox 

	
	
	I love but i don’t
	Paradox





2. Hasil Analisis Data
Tabel 5.1.1 
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
		Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	1
	Trying hardnot to fall
On the way home
	Hyperbole



Pembahasan
Seperti yang dikatakan oleh Arp dan Johnson (2012), bahwa “Hyperbole is just simply exaggeration, but exaggeration in the term of truth”. Dari kalimat diatas dapat dilihat penggunaan kata-kata “Tryng hard” yang memiliki arti “Put a large amount of effort into achieving something”. Kata-kata ini terdengar sangat berlebihan karena dalam konteks lirik yang digunakan untuk menjelaskan bahwa penyair akan pulang kerumah.

Tabel 5.1.2
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	2
	Too long till I drown in your hands

	Metaphor


	
Pembahasan
Arp dan Johnson (2012) mengatakan bahwa metafora adalah membandingkan sesuatu yang pada dasarnya tidak mirip satu sama lain dengan mengumpamakan perbandingan arti harfiah dengan arti kiasan, lirik diatas menggunakan bentuk pertama dari metafora, yaitu “The comparison is not expressed but implied, both of literal term and figuratuve term are named”. Pada lirik diatas “I” istilah literal dan istilah figuratifnya adalah “Drown in your hands”, sama-sama disebutkan. Adapun maksud sebenarnya adalah bahwa penyair sangat menyukai seseorang sehingga dia merasa dikendalikan oleh orang tersebut.
Tabel 5.1.3
                Analisis Lirik Lagu Wild
	
	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	3
	Too long sinceI've been a fool
	Litotes



Pembahasan 
  Ciri utama dari litotes yaitu menyatakan sesuatu kurang dari kenyataan yang sebenarnya, ciri- ciri gaya bahasa litotes terlihat dari penggunaan kata I've been a fool, dimana penyair menyatakan bahwa dirinya adalah orang yang bodoh disebabkan terlalu menyukai seseorang, padahal menyukai seseorang tidak akan membuat penyair menjadi orang yang benar-benar bodoh.
Tabel 5.1.4
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	4
	Leave this blue neighbourhood
	Symbol



	
	Pembahasan
Penggunaan gaya bahasa simbol dapat terlihat dari kata “Blue neighbourhood”, dimana jika diartikan secara harfiah berarti lingkungan berwarna biru, tapi tentu saja bukan hal itu yang dimaksud oleh penyair, adapun yang dimaksud oleh penyair sebagai blue neighbourhood adalah tempat tinggalnya, Perth. Menurut Troye biru adalah warna yang menyimbolkan nostalgia yang membuatnya merasa senang sekaligus sedih. Dia mengasosiasikan kotanya dengan cuaca yang hangat, pantai, keluarga, dan teman-temannya.
Tabel 5.1.5
Analisis Lirik Lagu Wild
	
	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	5
	Never knew loving couldhurt this good

	Paradox




                  Pembahasan
 Ciri utama paradoks terlihat dalam frasa “Hurt this good”, sesuai dengan defenisi gaya bahasa paradoks yang disampaikan oleh Arp dan Johnson (2012), bahwa “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true”. Adapun pertentangannya dapat dilihat dalam penggunaan kata hurt dan good, karena biasanya kata hurt biasanya diasosiasikan dengan kata yang yang menyakitkan, tapi dalam frasa ini justru disandingkan dengan kata good yang berarti baik, yang di mana hal ini sangat bertentangan.
	Tabel 5.1.6	
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	6
	And it drives me wild

	Hyperbole 



Pembahasan
                       Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa hiperbola, indikasi penggunaan gaya bahasa hiperbola terdapat pada frasa “Drives me wild”, yang bermakna “kau membuat ku menjadi gila” dimana penggunaan frasa tersebut dirasa sangat berlebihan, hal ini sesuai dengan pendapat Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Hyperbole is just simply exggeration, but exaggeration in the term of truth”.

Tabel 5.1.7
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	7
	White noise in my mind
	Symbol



Pembahasan
              Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa simbol, mengutip dari Arp dan Johnson (2012) bahwa simbol adalah “Something that means more than what it is said”. Jika diartikan secara harfiah maka frasa“White noise” berarti keriuhan putih, tapi dalam kalimat ini white noise berarti terdapat bisikan-bisikan dalam benak penyair yang berhubungan dengan seseorang yang disukainya dan selalu dipikirkannya. Penggunaan frasa diatas memiliki arti lebih dalam dibanding arti harfiahnya.
	Tabel 5.1.8	
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	8
	White noise in my mind, Won't calm down
	Personification



Pembahasan
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa personifikasi, berdasarkan pendapat Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Personification is a term to give the attributes of human being to an animal, object, or a concept”. Frasa “Won’t calm down” pada lirik diatas mengacu pada kata “noise” dimana yang dimaksud dengan tidak bisa diam disini adalah white noise yang berada dibenak penyair, dalam hal ini penyair menyatakan bahwa white noise dalam pikirannya, yang merupakan sesuatu yang abstrak, tidak mau diam layaknya memiliki kemampuan seperti makhluk hidup untuk bergerak.
Tabel 5.1.9
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	 9
	Running on the music
And nighthighs
	Metaphor



Pembahasan
Telah di jelaskan sebelumnya bahwa Arp dan Johnson (2012) mengatakan bahwa “Metaphor is comparing things which are essentially unlike each other by an implied comparison between the literal and figurative terms”.Pada lirik diatas disebutkan running on the music yang merupakan istilah figuratifnya sedangkan istilah literal nya tidak disebutkan, adapun metafora jenis ini dikelompokkan kedalam metafora jenis ke-3 yaitu “The literal term is implied and figurative term is named” (Arp dan Johnson, 2012). Adapun maksud lirik diatas adalah berpesta dan mengikuti alunan musik pada saat dini hari dan tidak begitu peduli dengan apa yang dikatakan atau apa yang dilakukan.


Tabel 4.1.10
Analisis Lirik Lagu Wild

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	10
	You make my heart shake, bend, and break
	Hyperbole



Pembahasan
Lirik lagu diatas mengandung gaya bahasa hiperbola, karena penyair menyampaikan maksudnya dengan cara berlebihan, karena tidak mungkin seseorang mampu benar-benar membuat hati orang lain bergetar, patah dan hancur secara harfiah. Berkorelasi dengan pendapat Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Hyperbola is just simply  exacggeration, but the exaggeration in term of truth”.
Tabel 5.2.1
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	11
	I am tired of this place, I hope people change.
	Irony



Pembahasan
              Lirik “I am tired of this place” dapat diartikan sebagai saya sudah muak dengan tempat ini, dimana ini merupakan salah satu ciri ironi, yang dilontarkan dengan tujuan menyakiti hati pendengar atau pembacanya. Disini dengan jelas penyair mengatakan bahwa dia muak dengan tempat tersebut dikarenakan oleh orang-orangnya, sehingga dia ingin orang-orang yang berada ditempat tersebut berubah kearah yang lebih baik sesuai dengan keinginan sang penyair.
Tabel 5.2.2
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	12
	I need time to replace what I gave away
	Paradox



Pembahasan
		Berdasarkan pendapat Arp dan Johnson (2012), yang mengatakan bahwa “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true”. Pada lirik ini terdapat dua hal yang disebutkan secara bertolak belakang dalam satu kalimat dan hal tersebut merupakan ciri dari gaya bahasa paradoks, penyair menggunakan kata “replace” yang berarti “mengganti” atas hal-hal yang telah penyair “gave away” dimana kata-kata ini bertolak belakang jika dilihat dari konteks lirik lagu, karena replace berarti mendapatkan sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada dan gave away memberikan sesuatu yang berarti dari ada menjadi tidak ada.
Tabel 5.2.3
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	13
	And my hopes, they are highI must keep them small
	Paradox  



 
Pembahasan 
         Arp dan Johnson (2012) mengatakan bahwa “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true”. Adapun pertentangan yang dimaksud terlihat pada penggunaan kata “high” dan “”small”, walaupun tidak bertentangan secara arti harfiah, karena high berarti tinggi sedangkan small  berarti kecil. Namun, jika dilihat dari konteks lirik diatas, penyair ingin menyampaikan bahwa harapannya terhadap orang-orang disekitarnya terlalu tinggi, sehingga sebagai kebalikannya penyair harus mngecilkan harapan-harapan tersebut, dengan maksud tidak terlalu berharap.

Tabel 4.2.4
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	14
	Though I try to resist I still want it all

	Paradox



Pembahasan
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa paradoks, karena didalamnya terkandung pertentangan, Jika dilihat dari kamusOxford Advanced Learner’s Dictionary (1256)  kata resist berarti “To refuse to acceptsomething”, akan tetapi kemudian kalimat tersebut dilanjutkan dengan kata-kata yang sangat berbanding terbalik yaitu “still want it all”. Hal ini sesuai dengan dengan ciri-ciri paradoks yang telah disebutkan diatas. Kata resist sangat berlawanan makna dengan kata want it all. Pernyataan ini berkorelasi dengan pendapat Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true”.
Tabel 5.2.5
Analisis lirik lagu Fool
	
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	15 
	I see quiet night poured over ice and tanqueray
	Metonymy



Pembahasan 
              Ciri utama dari gaya bahasa metonimia adalah menyebutkan suatu hal yang diganti dengan hal lain yang erat kaitannya, dalam metonimi juga sering disebutkan merk dagang, kalimat diatas menggunakan majas metonimia dibuktikan dengan terdapatnya kata tanquerayyang merupakansalah satu merk dari jenis minuman beralkohol yang sangat populer di London, tanqueraysendiri juga sering dikenal dengan nama London dry gin.
Tabel 5.2.6
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	16
	But everything is shatteringand it is my mistake
	Hyperbole 



Pembahasan
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa hiperbola, pada lirik diatas dapat terlihat pengungkapan yang berlebihan dalam cara menyalahkan diri sendiri, terlihat dari kalimat “everything is shattering”, dengan mengatakan bahwa semuanya hancur dan semuanya adalah kesalahan si penyair. Karena setiap orang bisa saja melakukan kesalahan tapi tidak mungkin akan menghancurkan semuanya. Sesuai dengan pendapat Kennedy dan Gioia (2009) yang mengatakan bahwa “Hyperbole is saying more than one really means”.
Tabel 5.2.7
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	17
	Only fool fall for you	

	Litotes 




Pembahasan
		Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa litotes, ciri utama kalimat yang menggunakan gaya bahasa litotes yaitu menyatakan keadaan kurang dari keadaan yang sebenarnya. Dapat terlihat dari frasa“Only foolsfall for you”, di mana penyair mengatakan bahwa dia hanyalah orang yang bodoh karena menyukai seseorang, padahal menyukai seseorang bukanlah sesuatu hal yang membuat orang menjadi benar-benar bodoh.
Tabel 5.2.8
Analisis lirik lagu Fool

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	18
	The little things you like stick, and I like aerosol
	Simile



Pembahasan
    Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa simile, hal ini berkorelasi dengan teori Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Simile is used to compare things that are essentially unlike”. Terdapat 2 ciri utama dari simile yaitu membandingkan 2 hal yang sebenarnya tidak mirip,terlihat pada kalimat you like stick danIlike aerosol dan penggunaan ekspresi like.
Tabel 5.3.1
Analisis lirik lagu Ease
	
	No 
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	19
	Now I am down to my skin and bone

	Synecdoche


Pembahasan
Mengutip dari Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Synecdoche is a term to use the part of something as the whole meaning”. Indikasi penggunaan gaya bahasa sinekdoke terlihat pada frasa skin and bone untuk menjelaskan tentang keadaan penyair secara keseluruhan, penyair mengatakan bahwa dia sudah sangat kurus kering tapi hanya menyebutkan kata kulit dan tulangnya untuk menjelaskan tentang keadaan tubuhnya secara keseluruhan.
Tabel 5.3.2
Analisis lirik lagu Ease

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	20
	And my mommy, she can not put down the phone
	Irony 



Pembahasan
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa ironi, yaitu dalam bentuk dramatic irony, mengutip dari Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Dramatic irony implies the discrepancy between appearance and reality or between expectation and fullfilment, the discrepancy is not between the speaker says and what the speaker means but between what the speaker says and what the poem means”. Indikasi penggunaan gaya bahasa ironi terlihat dari frasa “She can’t put down the phone”. Pada kalimat ini penyair mengatakan bahwa ibunya tidak bisa meletakkan handphone-nya tapi maksud dari frasa itu sendiri adalah bahwa ibunya tidak lagi memperhatikannya dan sibuk dengan dirinya sendiri.
Tabel 5.3.3
Analisis lirik lagu Ease

	No
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	21
	And the wolves are out calling, ma	
	Personification



Pembahasan
Berdasarkan teori Arp dan Johnson (2012), yang mengatakan bahwa “Personification is a term to give the attributes of human being to an animal, object, or a concept”. Disebutkan bahwa salah satu ciri dari gaya bahasa personifikasi adalah memberikan hewan kemampuan untuk bertindak layaknya manusia, dalam kalimat ini disebutkan bahwa wolves are out calling, wolvepada lirik diatas diberi kemampuan untuk bertindak layaknya manusia yang bisa memanggil penyair. 
	Tabel 5.3.4
Analisis lirik lagu Ease

	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	22
	Your touch my comfort and my lullaby
	Metaphor



Pembahasan
Liriklagu diatas menggunakan gaya bahasa metafora jenis pertama, yaitu istilah literal dan figuratifnya sama-sama disebutkan, sesuai dengan teori Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “In this type of metaphor, both the literal term and figurative term are named”. Istilah literalnya “your touch” dan istilah figuratifnya “my lullaby” sama-sama disebutkan. Dimana penyair mengatakan bahwa seolah-olah sentuhan seseorang tersebut sama halnya dengan nyanyian pengantar tidur yang menenangkan.
Tabel 5.4.1
Analisis lirik lagu Talk Me Down
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	23
	But home is just a room full of my safest sounds
	Metaphor



Pembahasan
Lirik lagu diatas mengandung gaya bahasa metafora, berkorelasi dengan teori Arp dan Johnson (2012), metafora bisa muncul sebagai salah satu dari 4 jenis metafora, lirik ini mengandung metafora jenis pertama dimana istilah literalnya dan istilah figuratifnya sama-sama disebutkan, yaitu homeyang merupakan istilah literal disebutkan secara eksplisit dan istilah figuratifnya just a room full of my safest sound juga disebutkan secara eksplisit dimana kalimat ini berarti bahwa rumahnya adalah suatu tempat dimana penyair bisa merasa tenang dan nyaman.
            Tabel 5.4.2
Analisis lirik lagu Talk Me Down
	No 
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	24
	I would rather fuel a fantasy than deal with this alone
	Metaphor



Pembahasan 
                    Lirik diatas menggunakan gaya bahasa metafora jenis ke 3, mengutip dari Arp dan Johnson (2012) bahwa “In this type of metaphor the literal term is implied and figurative term is named”. Istilah figuratifnya “fuel a fantasy” disebutkan sedangkan istilah literalnya tidak di sebutkan dan hanya diimplikasikan dengan this. Kata this disini mengacu kepada keragu-raguan terhadap dirinya sendiri yang dirasakan oleh penyair. Jadi penyair menyatakan bahwa dia lebih baik hanyut didalam khayalannya dari pada harus menghadapi krisis kepercayaan diri yang dialaminya ini sendirian.



Tabel 5.4.3
Analisis lirik lagu Talk Me Down
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	25
	Cause your hands and lips still know their way around
	Synechdoche



Pembahasan 
  Lirik diatas menggunakan gaya bahasa sinekdoke, mengutip dari Arp dan Johnson (2012), yang mengatakan bahwa “Synecdoche is a term to use the part of something as the whole meaning”. Indikasi penggunaan gaya bahasa sinekdoke terdapat dalam kalimat “your hands and lips” disini penyair hanya menyebutkan kata tangan dan bibir, tetapi makna yang sebenarnya mengacu kepada seorang wanita.
Tabel 5.4.4
Analisis lirik lagu Talk Me Down.
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	26
	And I know I like to draw thatline, when it starts to get too real
	Symbol



Pembahasan 
              Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa simbol, pada frasa “draw thatline” dalam lirik diatas, tidak benar-benar berarti bahwa penyair menggambar sebuah garis, tapi maknanya adalah bahwa penyair akan segera menarik diri dan membatasi dirinya dari sesuatu hal jika hal tersebut mulai terasa nyata. Mengutip Arp dan Johnson (2012) “symbol is something that means more than what it said”, jadi dengan kata lain berarti bahwa penyair lebih suka membatasi atau menjaga jaraknya dari hal-hal yang ada dan tidak terlalu membaur dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang sering Trove sampaikan dalam Vlog-nya bahwa dia termasuk orang yang introvertdana failed society member.
Tabel 5.4.5
Analisis lirik lagu Talk Me Down
	No 
	Lirik Lagu
	Gaya Bahasa

	27
	Stuck on the bridge between us	
	Symbol



Pembahasan 
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa simbol, mengutip dari Arp dan Johnson (2012) “Symbol is something that means more than what it’s said”. Indikasi penggunaan gaya bahasa simbol terdapat pada kata “bridge” disini berarti sesuatu yang memisahkan mereka atau hal-hal yang membuat mereka tidak bisa bersatu, contoh nya ego, gengsi, dan prasangka.
	Tabel 5.4.6	
Analisis lirik lagu Talk Me Down
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	28
	Gray areas and expectations
	Symbol



 Pembahasan
Jika diartikan secara harfiah, maka gray area berarti area yang berwarna abu-abu, tidak gelap maupun tidak terang, tetapi dalam kalimat ini gray area berarti simbol yang melambangkan keragu-raguan penyair, yaitu penyair tidak benar-benar yakin apakah dia menyukai orang tersebut, penyair tidak yakin apakah dia harus menghilangkan pembatas-pembatas yang selama ini penyair buat antara penyair dan kekasihnya, disebabkan dia takut akan ekspekasi-ekspektasinya yang terlalu tinggi. Karena penyair yakin bahwa dia bukan satu-satunya yang dimiliki oleh kekasihnya.
	Tabel 5.5.1	
Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	29
	Drinks in bars and boys in cars and rooftop sinning	
	Synechdoche 



Pembahasan
  Lirik diatas menggunakan gaya bahasa sinekdoke, mengutip dari Arp dan Johnson (2012), yang mengatakan bahwa “Synecdoche is a term to use the part of something as the whole meaning”. Indikasi penggunaan gaya bahasa sinekdoke terdapat dalam rooftop sinning, di mana penyair hanya menyebutkan kata atap yang mengacu pada keseluruhan bagian rumah.
Tabel 5.5.2
Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	30
	Flashes filling the silence, of a Hollywood love affair
	Synechdoche



Pembahasan
Ciri utama dari gaya bahasa ini adalah dengan menyebutkan sebagian kata untuk menjelaskan keseluruhan makna, pada kalimat diatas penyair menyebutkan “Flashes filling the silence”. Kata flashesmengacu kepada kata kamera wartawan atau media. Sebagai pembuktian, lirik tersebut dilanjutkan dengan kalimat “of a hollywood love affair”, dimana jika terdapat skandal atau pemberitaan tentang selebriti maka akan banyak sekali kamera wartawan yang ingin mencari informasi.
Tabel 5.5.3
Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	31
	I'm a spark and you're a boom	
	Paradox



Pembahasan 
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa paradoks, indikasi penggunaan gaya bahasa paradoks terlihat pada frasa “I’m a spark” dilanjutkan dengan “You’re a boom”. Pernyataan penulis berdasarkan atas pendapat Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true”. Berdasarkan hasil temuan penulis yang diambil dari (https://www.google.co.id/mp/s/www.ldoceonline.com/licence/amp/dictionary/boom7777), kata spark berarti “A small action or event that causes something to happen especially trouble or violence”, dan kata boom berarti “An increase in how popular or successful something is” jadi, pada kalimat ini penyair membandingkan dirinya yang bukan siapa-siapa dengan mengatakan orang yang disukainya sangat luar biasa.
Tabel 5.5.4
Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	32
	I'm a spark and you're a boom	
	Metaphor 



Pembahasan 
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa metafora jenis pertama, berkorelasi dengan teori Arp dan Johnson (2012), yang mengatakan bahwa “In this type of metaphor both of the literal term and figurative term are named”. Yaitu istilah literal dan figuratif nya sama-sama disebutkan, istilah literalnya “I dan you”, istilah figuratifnya “spark dan boom”.
Tabel 5.5.5
                             Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	33
	She had a heart, but she sold it off for
	Irony



Pembahasan
Lirik lagu diatas mengandung gaya bahasa ironi, ironi seringkali disebut dengan sindiran karena mengatakan sesuatu dengan makna yang berlainan dengan apa yang diucapkan. Lirik diatas dapat dikategorikan sebagai dramatic irony, menurut Arp dan Johnson (2012) yang mengatakan bahwa “Dramatic irony implies a discrepancy between what the speaker says and what the author of the poem intends for the poem means”. Selanjutnya jika diartikan secara harfiah maka kalimat diatas akan berarti “dia mempunyai hati tapi dia menjual nya”, adapun maksud sebenarnya dari lirik ini yaitu penyair menyindir she lyric dengan mengatakan bahwa dia adalah orang yang tidak berperasaan.
Tabel 5.5.6
Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	34
	When I've got that cigarette smoke and Saint Laurent coat, but nothing is feeling right
	Paradox



Pembahasan
Lirik lagu diatas menggunakan gaya bahasa paradoks, berkorelasi dengan teori Arp dan Johnson (2012) tentang paradoks, yaitu “Paradox is an apparent contradiction that is nevertheless somehow true”. Penggunaan gaya bahasa paradoks dapat terlihat dari lirik diatas, berdasarkan konteks dari makna lagu, maka kata-kata seperti “Cigarette smoke” dan “Saint Laurent coat” biasanya diasosiasikan sebagai sesuatu yang dapat memberi ketenangan dan membuat orang senang akan tetapi penyair kemudian menggunakan frasa “But nothing isfeeling right” dimana berarti hal-hal yang mampu memberi kesenangan tadi tidak dirasa benar oleh penyair.

Tabel 5.5.7
Analisis lirik lagu Cool
	No 
	Lirik Lagu

	Gaya Bahasa

	35
	I love but i don’t 	
	Paradox



Pembahasan 
Gaya bahasa paradoks berarti “Apparent contradiction that is nevertheless somehow true” (Arp dan Johnson, 2012). Berlandaskan pada pernyataan Arp dan Johnson diatas maka gaya bahasa yang digunakan penyair pada lirik diatas adalah gaya bahasa paradoks, pada lirik diatas penyair mengungkapkan bahwa dia menyukai orang tersebut dengan kata-kata “I love” akan tetapi kemudian dia membantah sendiri apa yang telah dia katakan bahwa penyair tidak menyukai orang tersebut dengan kata “But i don’t”.
Setelah melakukan analisis dan menguraikan hasil temuan data, penulis kemudian akan menampilkan hasil rekapitulasi data dalam bentuk tabel agar lebih mudah dipahami.
Tabel 5
Rekapitulasi Hasil Temuan

	No 
	Gaya Bahasa 
	Jumlah 
	Persentase 

	1
	Simile 
	1
	2.8%

	2
	Metafora 
	5
	14.3%

	3
	Personifikasi 
	3
	8.6%

	4
	Sinekdoke 
	4
	11.4%

	5
	Metonimia 
	1
	2.8%

	6
	Simbol 
	5
	14.3%

	7
	Paradoks 
	7
	20%

	8
	Hiperbola 
	4
	11.4%

	9
	Litotes 
	2
	5.8%

	10
	Ironi 
	3
	8.6%

	Total 
	35
	100%


		
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa ditemukan 10 jenis gaya bahasa dari total 12 jenis gaya bahasa yang disebutkan oleh Arp dan Johnson dalam bukunya Sound and Sense: An Introduction To Poetry. Adapun 2 jenis gaya bahasa yang tidak ditemukan yaitu apostofi dan alegori. Selanjutnya gaya bahasa yang paling dominan ditemukan yaitu paradoks dengan jumlah data sebanyak 7 data atau 20%.
C. Penafsiran dan Uraian Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang mengambil data dari lirik lagu Troye Sivan dalam albumnya yang berjudul Blue Neighbourhood, penulis berfokus pada pembahasan masalah yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, yaitu tentang analisis gaya bahasa. Adapun fungsi penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu di atas adalah agar liriknya menjadi lebih bermakna dan indah didengar. Penulis menemukan 10 jenis gaya bahasa dari total 12 jenis gaya bahasa dalam teori Arp dan Johnson (2012), dengan jumlah data sebanyak 35 data yang terdiri dari: simile sebanyak 1 data, metafora sebanyak 5 data, personifikasi sebanyak 3 data, sinekdoke sebanyak 4 data, metonimia sebanyak 1 data, simbol sebanyak 5 data, paradoks sebanyak 7 data, hiperbola sebanyak 4 data, litotes sebanyak 2 data, dan ironi sebanyak 3 data. Adapun dua jenis gaya bahasa yang tidak ditemukan yaitu apostrofi dan alegori. 

















BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah melakukan analisis tentang gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu Troye Sivan pada album Blue Neighbourhood, maka peneliti menyimpulkan:
1. Penelitian mengenai gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu Troye Sivan dalam album BlueNeighbourhood ini menggunakan teori Arp dan Johnson sebagai teori utama. Berlandaskan pada teori tersebut peneliti memperoleh 35 kata/kalimat/frasa yang mengandung gaya bahasa yang dikelompokkan menjadi 10 jenis gaya bahasa yaitu: simile, metafora, personifikasi, sinekdoke, metonimia, simbol, paradoks, hiperbola, litotes, dan ironi. Sedangkan 2 gaya bahasa lainya tidak ditemukan yaitu alegori dan apostrofi. Berikut adalah detail data yang telah ditemukan dalam penelitian ini, yaitu: (a) simile sebanyak 1 data (2.8%), (b) metafora sebanyak 5 data (14.3%), (c) personifikasi sebanyak 3 data (8.6%), (d) sinekdoke sebanyak 4 data (11.4%), (e) metonimia sebanyak 1 data (2.8%), (f) simbol sebanyak 5 data (14.3%), (g) paradoks sebanyak 7 data (20%), (h) hiperbola sebanyak 4 data (11.4%), (i) litotes sebanyak 2 data (5.8%), (j) dan ironi sebanyak 3 data (8.6%).
2. Penggunaan gaya bahasa yang paling mendominasi yaitu gaya bahasa paradoks sebanyak 7 data dengan persentase 20%, dan yang paling sedikit yaitu gaya bahasa simile dan metonimia masing-masing sebanyak 1 data dengan persentase 2.8%. 
3. Gaya bahasa paradoks merupakan  gaya  bahasa yang paling dominan ditemukan dalam lirik lagu Troye Sivan. Penggunaan gaya bahasa tersebut bertujuan untuk memberi makna yang mendalam dan memberi efek puitis pada lirik-lirik yang dinyanyikan Troye Sivan.

B. Saran
Setelah melakukan analisis dan penulisan skripsi ini, penulis dapat memberikan beberapa saran yaitu:
1. Saran untuk pembaca
Dalam menikmati suatu karya musik, kita juga sebaiknya mengetahui makna-makna yang terkandung didalam liriknya, sehingga bisa menjadi pendengar yang dapat mengapresiasi karya musik sebagai mana seharusnya.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya
Menganalisis gaya bahasa dalam lirik sebuah lagu bukanlah hal yang mudah karena interpretasi seseorang terhadap suatu lirik itu berbeda-beda, maka sebaiknya jika peneliti ingin melakukan analisis tentang gaya bahasa dalam suatu karya sastra ada baiknya memperdalam pengetahuannya terlebih dahulu tentang gaya bahasa agar tidak salah dalam menginterpretasikan maksud penyair.
3. Saran untuk guru ataupun pendidik
Gaya bahasa merupakan salah satu unsur terpenting dalam karya seni tulis, maka dari itu pendidik sebaiknya mampu mengajarkan tentang gaya bahasa dengan baik kepada murid atau mahasiswanya, selain itu pendidik juga bisa menggunakan media lagu untuk membuat pembelajaran gaya bahasa menjadi lebih menyenangkan.
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